PENYUSUNAN BAHAN AJAR TEMATIK KELAS IV SD BERDASARKAN ATURAN ADAT PIKUKUH SEBAGAI SALAH SATU KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT BADUY by Nurul Hayati, -
 
 
Nurul Hayati, 2020 
PENYUSUNAN BAHAN AJAR TEMATIK KELAS IV SD BERDASARKAN ATURAN ADAT PIKUKUH 
SEBAGAI SALAH SATU KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT BADUY 
Universitas Pendidikan Indonesia l repository.upi.edu l perpustakaan.upi.edu 
 
14 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatatif. Dimana 
penelitian kuatitatif menggunakan pengumpulan data yang bersifat deskriptif. 
Menurut Hamid Patilima 2013:3 “penelitaian kualitatif merupakan salah satu 
dari sekian banyaak metode, yang terdapat pendekatan interpretatif dan 
naturalistik terhadap subjek kajiannya”.  
B. Desain Penelitian 
Menurut Giorgi, 2009 Moustakas,1994 dalam Jhn W. Creswell 
(2016:19) Desain ini memiliki landasan filosofis dalam rancangan kualitatif 
dan melibatkan pelaksanaan wawancara.  Desain penelitian kualitatif peneliti 
sendiri adalah etnografi. 
Etnografi adalah rancangan penelitian yangberasal dari antropologi 
dan sosiologi yangdidalamnya peneliti menyelidiki pola perilaku, bahasa , 
dan tindakan dari suatu kelompok kebudayaan di lingkungan yangalamiah 
dalamperiode waktu yang cukup lama. Pengumpulan data sering melibatkan 
observasi dan wawancara (W. Creswell, 2016:19) 
Peneliti menggunakan desain kualitatif etnografi dimana peneliti 
sendiri membuat bahan ajar yang didalamnya terdapat tindakan dari suatu 
kelompok kebudayaan yaitu kebudayaan yang diteliti adalah masyarakat 
Baduy itu sendiri. 
C. Metode Penelitian 
Terdapat 3 tipe Etnografi (Cresswell, 2004 dalam Dwi 2018:34) yaitu :  
1. Etnografi Realis, sering digunakan oleh antropolog budaya. Etnografi 
Realis adalah laporan obyektif tentang situasi, biasanya ditulis dalam 
sudut pandang orang ketiga, melaporkan informasi secara objektif 
kejadian di lapangan.  
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2. Studi kasus, eksplorasi mendalam dari sistem yang dibatasi (misalnya, 
aktivitas, peristiwa, proses, atau individu) berdasarkan pengumpulan 
data secara luas. Kasus ini dapat berupa satu individu, beberapa ataupun 
sebuah kelompok. 
3. Etnografi kritik, penelitian untuk meneliti kelompok terpinggirkan 
dalam masyarakat kita dan fokus pada masalah seperti kekuasaan dan 
otoritas.  
Peniti menggunakan metode penelitian Etnografi Realis dimana 
peneliti menggunakan sudut pandang orang ketiga dengan melihat peraturan 
pikukuh pada masyarakat Baduy dan diintegraskan kedalam bahan ajar 
tematik kelas IV tema tiga subtema satu pembelajarn satu. Etnografi realis 
adalah pandangan obyektif terhadap situasi, biasanya ditulis dalam sudut 
pandang orang ketiga, melaporkan secara obyektif mengenai informasi yang 
dipelajari dari para obyek penelitian di lokasi (Creswell, 2012:464 dalam 
Windani, Farida 2016:90). Dalam etnografi realis ini:  
1. Etnografer menceritakan penelitian dari sudut pandang orang ketiga, 
laporan pengamatan partisipan, dan pandangan mereka. Etnografer 
tidak menuliskan pendapat pribadinya dalam laporan penelitian dan 
tetap berada di belakang layar sebagai reporter yang meliput tentang 
fakta-fakta yang ada.  
2. Peneliti melaporkan data objektif dalam sebuah bentuk informasi 
yangterukur, tidak terkontaminasi oleh bias, tujuan politik, dan 
penilaian pribadi. Peneliti dapat menggambarkan kehidupan seharihari 
secara detail antara orang-orang yang diteliti. Etnografer juga 
menggunakan kategori standar untuk deskripsi budaya (misalnya 
kehidupan keluarga, kehidupan kerja, jaringan sosial, dan sistem 
status).  
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3. Etnografer menghasilkan pandangan partisipan melalui kutipan yang 
diedit tanpa merubah makna dan memiliki kesimpulan berupa 
interpretasi dan penyajian budaya ( Creswell, 2012: 464 dalam 
Windani, Farida 2016:90) 
D. Teknik Penelitian 
1. Observasi 
(Adler & Adler 1987: 389 dalam Hasyim 2016:26) menyebutkan 
bahwa observasi merupakan salah satu dasar fundamental dari semua 
metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya 
menyangkut ilmu-ilmu sosial dan perilaku manusia. 
Terdapat 3 tahapan observasi menurut Spradley (dalam Sugiyono, 
2017, dalam Dwi 2018:35) diantaranya:  
1. Observasi deskriptif, pada jenis ini peneliti belum membawa masalah 
yang akan diteliti. Peneliti melakukan penjelajahan umum dan 
menyeluruh, melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, 
didengar, dan dirasakan. 
2. Observasi terfokus, pada jenis ini peneliti sudah melakukan suatu 
observasi yang telah dipersempit untuk difokuskan pada aspek 
tertentu. Peneliti telah memfokuskan pada domain namun masih 
belum terstruktur. 
3. Observasi terseleksi, pada jenis ini peneliti telah menguraikan fokus 
yang ditemukan sehingga datanya lebih rinci. Pada tahap ini, peneliti 
telah menemukan karakteristik, perbedaan, persamamaan antar 
kategori dan hubungan antar kategori.  
Peneliti menggunakan observasi terfokus dimana peneliti 
melakukan observasi namun masih belum terstruktur dengan mengikuti 
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observasi namun belum terlalu focus untuk membuat desain 
pembelajran dengan mengaitkan peraturan pikukuh.  
2. Analisis Kearifan Lokal 
 Analisis kearifan lokal merupakan teknik penelitian dengan cara 
menganalisi aritkel-artikel yang terdapat dalam jurnal maupun dokumen 
lainnya 
E. Latar Penelitian 
1. Waktu Penalitian  
Observasi dilakukan langsung oleh peneliti yaitu pada tanggal 21 
Desember 2019 dan hanya setengah hari untuk lebih melihat detail 
keadaan masyarakat Baduy.  
2. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian yaitu di SDN 2 Astana Kecamatan Gunungjati 
Kabupaten Cirebon. 
F. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu kelas IV SDN 2 Astana dengan jumlah  7 
siswa-siswi yang ada di SDN 2 Astana.  Yaitu pelaksanaan tanggal 30 Juli 
2020 
G. Prosedur Penelitian 
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Tabel 3.1 
Prosedur Penelitian 
 
Adapun penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu  
1. Menemukan masalah 
Penemuan masalah adalah hal yang pertama dilakukan oleh 
peneliti setelah menemukan masalah seperti halnya yang dipaparkan oleh 
peneliti di latar belakang peneliti berfikir untuk membuat bahan ajar 
dengan mengaitkan dengan kearifan lokal masyarakat Baduy. 
2. Pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah hal kedua yang diakukan peneliti dengan 
melakukan studi literatur serta melakukan observasi terfokus terakhir 
adalah mengumpulakan data tentang artikel-artikel kearifan lokal dan 
pikukuh Baduy 
Menyusun Bahan Ajar 
Desain 
Gambar dst 
Validasi Desain Bahan 
Ajar  
Dosen Ahli 
Wali Kelas IV 
Sekolah Dasar 
Uji Coba Bahan Ajar 
Hasil 
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3. Menyusun/Mendes ain bahan ajar  
Setelah melakukan tahap pengumpulan data peneliti langsung 
terjun untuk menyusun bahan ajar dengan mengaitkan tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Tema 1 Subtema 1 pembelajaran 1 serta mendisain gambar 
serta dibuatkan cerita supaya anak membaca tidak membosankan.  
4. Validasi dessain bahan ajar  
Validasi dosen ahli dan Wali kelas IV merupakan langkah yang 
harus terlaksana karena peneliti akan mendaptkan banyak masukan serta 
saran yang akan diberikan dari validasi tersebut. 
5. Uji coba bahan ajar 
Setelah sudah tervalidasi untuk bahan ajar peneliti langsung 
melakukan uji coba bahan ajar 
6. Hasil  
Setelah melaksanakan uji coba peneliti mendapatkan hasil daro 
penelitian ini. 
H. Isu Etik 
Penelitian ini dilakukan setelah mendapat izin dari pihak yang 
bersangkutan dan menjaganama baik dari partisipan pada penelitian 
disamarkan menggunakan nama alias 
 
 
